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Abstrak

Manajemen waktu belajar merupakan keterampilan penting yang perlu dimiliki siswa untuk mendukung
efektivitas belajar dan pencapaian akademik. Pada siswa kelas IX SMP, tuntutan akademik yang
meningkat sering kali tidak diimbangi dengan kemampuan mengelola waktu secara optimal, sehingga
menimbulkan berbagai permasalahan belajar. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan edukasi
mengenai manajemen waktu belajar kepada siswa kelas IX SMP supaya mempu mengatur waktu
belajar secara lebih terstruktur dan efektif. Kegiatan ini menggunakan metode yang berupa
psikoedukasi melalui penyampaian materi, dikusi interaktif, serta latihan penyusunan jadwal belajar.
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa siswa memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai
pentingnya manajemen waktu belajar dan mampu menyusun jadwal belajar sesuai dengan aktivitas
sehari-hari. Edukasi manajemen waktu belajar diharapkan dapat membantu siswa meningkatkan
efektivitas belajar serta mengurangi permasalahan akademik yang dihadapi.

Kata kunci - manajemen waktu belajar, edukasi, siswa kelas IX SMP

Abstract

Learning time management is an important skill that students need to develop in order to support
effective learning and academic achievement. Among ninth-grade junior high school students,
Increasing academic demands are often not accompanied by optimal time management skills, which
leads to various learning difficulties. This activity aims to provide education on learning time
management for ninth-grade junior high school students so that they are able to organize their study
time in a more structured and effective manner. This activity employed a psychoeducational approach
through material delivery, interactive discussions, and exercises on developing study schedules. The
results showed that students gained a better understanding of the importance of learning time
management and were able to create study schedules according to their daily activities. Learning time
management education is expected to help students improve learning effectiveness and reduce
academic problems they face.
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PENDAHULUAN

Manajemen waktu merupakan keterampilan dasar yang perlu dimiliki siswa dalam menunjang
pencapaian keberhasilan akademik. Di tengah perkembangan zaman yang ditandai dengan banyaknya
distraksi serta beragam tuntutan, kemampuan siswa dalam mengelola waktu secara efektif menjadi
semakin penting (Tumanggor et al., 2025). Manajemen waktu dapat didefinisikan sebagai proses
mengendalikan penggunaan waktu dalam batas-batas tertentu untuk memastikan penyelesaian tugas.
Selain itu, manajemen waktu juga merujuk pada kemampuan untuk merencanakan dan menggunakan
waktu optimal (Ilmi, 2021). Proses belajar siswa tidak hanya dinilai dari kemampuan intelektual semata,
tetapi juga menuntut siswa untuk memiliki kemampuan manajemen waktu belajar yang baik agar
kegiatan belajar dapat berjalan secara efektif (Mandasari et al., 2025). Manajemen waktu dapat
diartikan sebagai kemampuan individu dalam menentukan prioritas, menyusun jadwal, serta
melaksanakan berbagai tanggung jawab untuk mencapai kepuasan pribadi. Penetapan prioritas berarti
mengorganisasi tugas dan tanggung jawab berdasarkan tingkat kepentingannya, yang dalam konteks
ini berkaitan dengan aktivitas belajar (Dewi, 2019). Manajemen waktu dapat didefinisikan sebagai
proses perencanaan dan pengendalian penggunaan waktu secara sadar untuk berbagai aktivitas
spesifik, dan tujuan meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan produktivitas individu (Safitri, 2020).
Manajemen waktu berfungsi sebagai pedoman bagi individu untuk mengorganisir, mengendalikan, dan
memaksimalkan penggunaan waktu mereka dalam menyelesaikan tugas dan mencapai tujuan (Safitri,
2020). Manajemen waktu dapat didefinisikan sebagai proses perencanaan harian atau temporal untuk
memanfaatkan waktu yang tersedia secara optimal. Konsep manajemen waktu muncul pada masa
revolusi industri, ketika perhatian mulai diberikan pada manajemen waktu yang efektif dan efisien guna
mengendalikan waktu yang tersedia bagi individu (Putri, 2023). Dalam bidang pendidikan, manajemen
waktu berkaitan dengan kemampuan siswa dalam mengatur dan memanfaatkan waktu secara efektif
untuk kegiatan belajar, penyelesaian tugas akademik, keikutsertaan dalam kegiatan ekstrakurikuler,
serta pengaturan waktu istirahat secara seimbang (Masruroh Et al., 2025). Manajemen waktu juga
melibatkan kemampuan individu untuk mengatur aktivitas secara sistematis, menetapkan tujuan, dan
menggunakan waktu secara efisien untuk mencapai hasil maksimal. Individu yang mahir dalam
manajemen waktu umumnya menunjukkan produktivitas yang lebih tinggi, konsisten, dan kemampuan
untuk menyelesaikan tugas secara efektif, manajemen waktu yang efektif berkontribusi pada
peningkatan efisiensi kerja dan pengurangan stres yang timbul akibat tugas yang tidak terstruktur
(Suwardi, 2023). Siswa dalam menyelesaikan tugas akademik perlu memiliki kemampuan manajemen
waktu yang baik agar kegiatan belajar dan target pembelajaran yang telah ditetapkan dapat tercapai
secara efektif. Permasalahan dalam dunia pendidikan saat ini berkaitan dengan kemampuan
manajemen diri siswa, khususnya dalam proses pencapaian hasil belajar (Oktavian et al., 2022, dalam
Samad et al., 2023). Manajemen waktu belajar berperan penting dalam membantu siswa mengatur
dan memanfaatkan waktu secara efektif agar tujuan belajar dapat tercapai. Dalam bidang akademik,
pengelolaan waktu yang baik dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses belajar (Pananrangi
& SH, 2017, dalam Aprilianti, 2022). Siswa yang mampu menerapkan manajemen waktu belajar dengan
baik cenderung memiliki motivasi belajar yang lebih tinggi dan tidak mudah merasa bosan (Monika &
Ginting, 2014, dalam Zebua & Santosa, 2023).

Dalam konteks pendidikan, khususnya pada siswa kelas IX, tidak semua siswa memiliki
kesadaran maupun keterampilan yang memadai dalam mengelola waktu belajar secara efektif. Pada
masa remaja, siswa sering mengalami kesulitan dalam mengelola waktu belajar karena kurangnya
pemahaman mengenai konsep manajemen waktu. Ketidakmampuan dalam mengatur waktu tersebut
dapat berdampak negatif, salah satunya berupa penggunaan waktu yang tidak efektif atau terbuang
secara percuma (Isna Et al., 2025). Sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam menetapkan
prioritas kegiatan serta menyusun jadwal belajar yang sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan akademik
yang dihadapi (Marpaung & Lumbanbatu, 2025). Kesulitan tersebut dipengaruhi oleh banyaknya tugas
sekolah, keterlibatan dalam kegiatan ekstrakurikuler, serta tuntutan pencapaian prestasi akademik
maupun nonakademik yang menuntut siswa untuk mampu mengelola waktu secara optimal (Triana et
al., 2025). Kondisi ini berdampak pada rendahnya kualitas belajar serta menimbulkan kelelahan, stres,
dan ketidaknyamanan dalam menjalani aktivitas belajar sehari-hari. Permasalahan tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan manajemen waktu belajar siswa masih belum optimal (Djamarah,
2008, dalam Zebua & Santosa, 2023). Terbatasnya program edukasi yang bersifat menarik dan aplikatif
terkait penerapan manajemen waktu di sekolah menjadi salah satu kendala dalam menumbuhkan
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kesadaran siswa. Materi yang disampaikan guru dalam proses pembelajaran umumnya masih berfokus
pada aspek teoretis dan belum disertai dengan kegiatan praktik atau pengalaman langsung, sehingga
siswa kurang memperoleh dorongan dan motivasi untuk mengubah kebiasaan yang kurang efektif
menjadi kebiasaan belajar yang lebih baik (Nabilah Et al., 2024).

Berdasarkan hasil observasi awal, ditemukan bahwa sebagian siswa belum memiliki jadwal
belajar yang teratur dan cenderung menunda pengerjaan tugas. Kondisi ini menyebabkan tugas
menumpuk dan menimbulkan permasalahan akademik, sehingga diperlukan upaya untuk membantu
siswa memahami pentingnya pengelolaan waktu belajar. Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa manajemen waktu memiliki peran penting dalam proses belajar siswa. Walaupun
pencapaian tujuan belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor lain, kemampuan mengelola waktu tetap
menjadi salah satu aspek yang berkontribusi dalam menentukan tercapai atau tidaknya target
pembelajaran yang telah direncanakan (Al-Bahran & Setiawan, 2019). Dari kondisi tersebut, diperlukan
upaya edukatif untuk membantu siswa memahami pentingnya pengelolaan waktu belajar. Pengelolaan
waktu yang baik menjadi salah satu keterampilan penting yang perlu dimiliki siswa, khususnya bagi
mereka yang memiliki keterbatasan waktu belajar. Ketidakteraturan dalam mengatur waktu sering
menimbulkan berbagai permasalahan dalam proses belajar, seperti menurunnya kenyamanan belajar
dan terbuangnya waktu yang seharusnya digunakan untuk kegiatan akademik (Rahmatullah & Sutama,
2021). Oleh karena itu, kegiatan edukasi ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada siswa
kelas IX SMP mengenai konsep manajemen waktu belajar, cara mengelola waktu belajar secara efektif,
serta pentingnya manajemen waktu dalam meningkatkan kualitas belajar.

METODE

Kegiatan ini menggunakan metode psikoedukasi mengenai manajemen waktu belajar. Sasaran
kegiatan adalah siswa kelas IX SMP Negeri 2 Majalengka. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui
beberapa tahapan, yaitu: (1) penyampaian materi mengenai pengertian dan pentingnya manajemen
waktu belajar (2) diskusi interaktif untuk menggali pemahaman siswa terkait kebiasaan belajar sehari-
hari, (3) latihan penyusunan jadwal belajar harian secara mandiri. Kegiatan dilaksanakan di SMP Negeri
2 Majalengka yang berlokasi di Kabupaten Majalengka. Evaluasi kegiatan dilakukan melalui pengamatan
terhadap partisipasi siswa selama kegiatan berlangsung serta hasil latihan penyusunan jadwal belajar
sebagai indikator pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian hasil ini menggambarkan pelaksanaan dan capaian kegiatan edukasi manajemen waktu
belajar yang dilaksanakan melalui beberapa sesi terstruktur pada siswa kelas IX SMP Negeri 2
Majalengka. Kegiatan edukasi dilakukan dalam tiga sesi utama yang saling berkesinambungan, meliputi
pemberian materi, diskusi interaktif, serta praktik penyusunan jadwal belajar. Secara umum, siswa
menunjukkan keterlibatan yang aktif selama proses kegiatan, khususnya pada sesi diskusi dan praktik.

Sesi pertama berupa edukasi mengenai stres akademik dan manajemen waktu belajar. Pada
sesi ini, siswa diberikan pemahaman mengenai konsep manajemen waktu belajar, faktor-faktor yang
memengaruhinya, serta keterkaitan antara kebiasaan belajar yang tidak teratur dengan munculnya
tekanan akademik. Berdasarkan hasil observasi, sebagian besar siswa belum memiliki jadwal belajar
yang terstruktur dan cenderung mengerjakan tugas mendekati batas waktu pengumpulan.

Sesi kedua dilaksanakan dalam bentuk diskusi interaktif yang bertujuan menggali pengalaman
siswa terkait pengelolaan waktu belajar sehari-hari. Pada sesi ini, siswa diajak untuk mengidentifikasi
aktivitas rutin yang sering mengganggu waktu belajar serta mendiskusikan kesulitan yang mereka
hadapi dalam membagi waktu antara belajar, istirahat, dan aktivitas lainnya. Melalui diskusi tersebut,
siswa mulai menunjukkan kesadaran terhadap pola belajar yang kurang teratur serta pentingnya
penentuan skala prioritas dalam aktivitas belajar.

Sesi ketiga merupakan sesi praktik penyusunan jadwal belajar. Pada tahap ini, siswa diarahkan
untuk menyusun jadwal belajar harian dan mingguan berdasarkan aktivitas yang telah mereka
identifikasi sebelumnya. Hasil praktik menunjukkan bahwa siswa mampu membagi waktu secara lebih
realistis antara kegiatan akademik dan nonakademik. Selain itu, siswa juga mulai memahami
pentingnya konsistensi dan fleksibilitas dalam menjalankan jadwal belajar yang telah disusun. Temuan
pada sesi ini mengindikasikan adanya peningkatan pemahaman dan keterampilan awal siswa dalam
mengelola waktu belajar secara lebih terencana.
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Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa edukasi manajemen waktu belajar
yang dilaksanakan melalui beberapa sesi memberikan dampak positif terhadap pemahaman siswa
dalam mengelola waktu belajar. Peningkatan kesadaran siswa mengenai pentingnya perencanaan dan
pengaturan waktu dapat menjadi salah satu strategi preventif dalam upaya mengurangi stres akademik
pada siswa SMP.

Pelaksanaan sesi edukasi pada tahap awal memberikan dasar pemahaman bagi siswa
mengenai hubungan antara kebiasaan belajar yang tidak teratur dan munculnya stres akademik.
Pemahaman ini membantu siswa menyadari bahwa tekanan akademik tidak hanya disebabkan oleh
banyaknya tugas, tetapi juga oleh ketidakteraturan dalam pengelolaan waktu belajar. Bahwa rendahnya
kemampuan manajemen waktu belajar berhubungan dengan meningkatnya stres akademik pada siswa.
Dengan memahami konsep dasar manajemen waktu, siswa mulai menyadari perlunya perubahan pola
belajar yang lebih terstruktur sebagai upaya mengurangi tekanan akademik (Himmah & Shofiah, 2021).
Kemampuan manajemen waktu yang rendah berkaitan dengan meningkatnya kecemasan akademik
pada siswa, sehingga pengelolaan waktu belajar yang efektif berperan penting dalam menjaga
kesehatan mental (Nurhayati & Wulandari, 2023). Selain itu, pengelolaan waktu belajar yang baik
berperan dalam menurunkan tekanan akademik karena siswa mampu mengatur beban tugas secara
lebih terencana (Diyanti & Putri, 2025). Pengelolaan waktu yang baik berkontribusi terhadap
peningkatan kedisiplinan akademik, yang secara tidak langsung berdampak pada penurunan tekanan
belajar (Marpaung & Lumbanbatu, 2025).

Sesi diskusi interaktif memungkinkan siswa untuk merefleksikan pengalaman pribadi terkait
pengelolaan waktu belajar. Melalui diskusi, siswa dapat mengidentifikasi berbagai faktor yang
menghambat pengelolaan waktu belajar, seperti kebiasaan menunda tugas dan penggunaan waktu
yang kurang terkontrol. Waktu yang kurang efektif berhubungan dengan meningkatnya prokrastinasi
akademik. Prokrastinasi tersebut sering kali menyebabkan penumpukan tugas, sehingga memperbesar
beban dan tekanan akademik yang dirasakan siswa (Putri et al., 2022). Prokrastinasi akademik sering
muncul akibat rendahnya keterampilan manajemen waktu, yang pada akhirnya meningkatkan beban
psikologis dan tekanan akademik (Nadia & Sholichah, 2024). Prokrastinasi akademik merupakan
konsekuensi dari rendahnya keterampilan manajemen waktu, sehingga menyebabkan penumpukan
tugas dan meningkatkan tekanan akademik pada siswa (Dayantri & Netrawati, 2024).

Sesi latihan penyusunan jadwal belajar memberikan pengalaman langsung bagi siswa dalam
menerapkan konsep manajemen waktu yang telah dipelajari. Kemampuan siswa dalam menyusun
jadwal belajar yang lebih teratur mendukung bahwa keterampilan manajemen waktu dapat
dikembangkan melalui latihan terarah dan berperan dalam mengurangi kecenderungan menunda tugas
akademik (Aprilianti, 2022). Pelatihan manajemen waktu secara sistematis efektif dalam meningkatkan
kemampuan siswa mengatur waktu belajar (Sena & Meiyuntariningsih, 2025). Selain itu, manajemen
waktu yang efektif berkaitan positif dengan kemandirian belajar siswa, di mana siswa yang mampu
mengatur waktu belajar dengan baik cenderung menunjukkan perilaku belajar yang lebih mandiri
(Syartissaputri et al., 2024). Latihan manajemen waktu yang dilakukan secara sistematis melalui
kegiatan edukasi mampu meningkatkan kesadaran siswa terhadap pentingnya pengaturan waktu
belajar (Masruroh et al., 2025). Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa
pemberian edukasi dan latihan manajemen waktu belajar secara terstruktur mampu meningkatkan
keteraturan siswa dalam mengelola aktivitas sehari-hari. Melalui kegiatan penyusunan agenda belajar,
siswa menjadi lebih mampu menentukan prioritas akademik serta mengalokasikan waktu belajar secara
lebih proporsional, sehingga membantu mengurangi tekanan akademik akibat penumpukan tugas dan
ketidakteraturan waktu belajar (Anggraini et al., 2024).

Pendekatan psikoedukakatif yang digunakan dalam kegiatan ini juga sejalan dengan temuan
bahwa psikoedukasi manajemen waktu dapat meningkatkan keterampilan regulasi diri siswa dalam
mengelola aktivitas belajar sehari-hari (Fediansyah & Yulia, 2025). Dengan demikian, edukasi
manajemen waktu belajar tidak hanya meningkatkan pemahaman konseptual siswa, tetapi juga
membekali mereka dengan keterampilan praktis yang bersifat preventif terhadap munculnya stress
akademik dan mendukung kesehatan mental siswa di lingkungan sekolah.
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T T

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa edukasi manajemen waktu
belajar memberikan dampak positif terhadap pemahaman siswa kelas IX dalam mengelola waktu
belajar secara lebih terencana dan terstruktur. Melalui kegiatan edukasi, siswa menunjukkan
peningkatan kesadaran akan pentingnya perencanaan, penentuan prioritas, serta pengaturan jadwal
belajar yang realistis, sehingga kecenderungan menunda tugas dapat diminimalkan dan rasa kontrol
terhadap beban akademik meningkat. Pengelolaan waktu yang lebih efektif tersebut berpotensi
membantu siswa mengurangi tekanan dan stres akademik, sekaligus mendukung kesejahteraan
psikologis selama proses pembelajaran. Namun demikian, kesimpulan ini masih bersifat deskriptif
karena belum didukung oleh pengukuran kuantitatif, sehingga penelitian selanjutnya disarankan untuk
menggunakan instrumen terstandar agar efektivitas edukasi manajemen waktu belajar dapat diukur
secara lebih objektif.

Pelaksanaan kegiatan edukasi manajemen waktu belajar diharapkan dapat dijadikan sebagai
kegiatan pendampingan yang berkelanjutan bagi siswa kelas IX agar keterampilan mengelola waktu
belajar dapat terus diterapkan secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari. Guru dan tenaga pendidik
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disarankan untuk mengintegrasikan materi manajemen waktu belajar ke dalam kegiatan pembelajaran
maupun bimbingan akademik, sehingga siswa terbiasa menyusun perencanaan, menentukan prioritas,
dan mengatur jadwal belajar secara efektif. Selain itu, dukungan dari pihak sekolah dan orang tua
sangat diperlukan dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif agar penerapan manajemen
waktu belajar dapat berjalan secara optimal. Untuk kegiatan pengabdian dan penelitian selanjutnya,
disarankan agar digunakan instrumen pengukuran yang terstandar, seperti pre-test dan post-test, guna
mengkaji efektivitas edukasi manajemen waktu belajar secara lebih objektif dan komprehensif.
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